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Kepercayaan diri siswa yang rendah merupakan penilaian diri yang kurang terhadap diri sendiri 
sehingga menimbulkan rasa takut terhadap sesuatu hal dan menganggap pribadi lebih rendah dari pada 
individu lain. Subjek penelitian sebanyak empat siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah. Mereka 
adalah anak-anak yang diasuh pada Yayasan Komunitas Sahabat Anak. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan dalam bimbingan konseling Kasus ini ditangani dengan konseling kelompok 
berdasarkan pendekatan humanistik. Hasil penelitian menunjukkan tiga siswa memiliki skor kepercayaan diri 
pada kategori yang rendah, baik sebelum maupun sesudah dilakukan konseling kelompok. Satu siswa yang 
mengalami perningkatan skor penyesuaian diri dari kategori rendah menjadi kategori sedang dan 
menunjukkan perubahan perilaku pada saat tampil di depan kelas. Saran kepada Koordinator Pendidikan 
Sahabat Anak agar dapat merancang program yang terencana berupa kegiatan bimbingan klasikal, konseling 
kelompok, bimbingan kakak asuh, bermain peran, kunjungan wisata, dan lainnya untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dan kemampuan dalam berelasi sosial. 
 




Low self-confidence of student is lack of positive self-evaluation so it elicits fear toward 
something and considers himself as lower in personhood compared with other individuals. The 
subjects of this research were four students with low self-confidence. They were students fostered at 
Yayasan Komunitas Sahabat Anak. The type of research was the guidance counseling action research. 
The case was handled through group counseling based on humanistic approach. The result indicated 
three of the students got scores categorized as low, either before and after group counseling conducted. 
One student who had increase in score of adaptability which was previously categorized as low up to 
average and showed change in behavior when he performed in front of class. Suggestion given to the 
Coordinator of Pendidikan Sahabat Anak was to design a well planning program such as classical 
guidance activity, group counseling, guidance foster brother, role play, tour visit, etc. in order to 
improve self-confidence of the students and their ability to forge social connections.    
 








Pelaksanaan Proses Konseling Kelompok Pendekatan Humanistik … (Robert)  43 
PENDAHULUAN 
 
Remaja berada pada masa transisi dari 
anak-anak  menuju kepada dewasa. Remaja 
sudah tidak termasuk kelompok anak-anak, 
tetapi juga belum berkembang menjadi 
kelompok orang dewasa. Pada usia remaja, 
cenderung mencari jati dirinya dan pada 
umumnya berada dalam  kondisi yang labil 
karena kepercayaan diri yang rendah. 
Kepercayaan diri merupakan aspek yang 
penting dalam diri setiap individu, karena 
kepercayaan diri memberikan modal utama 
dalam kehidupan yang harus dikembangkan 
agar menjadi manusia yang mampu 
mengembangkan berbagai aspek kehidupan. 
Kepercayaan diri siswa timbul dari keinginan 
mewujudkan diri yang mandiri dan berhasil.  
Berdasarkan pengalaman peneliti saat 
melakukan praktik konseling individual di 
Sahabat Anak terdapat permasalahan yang 
terjadi pada siswa Yayasan Komunitas 
Sahabat Anak, antara lain mereka memiliki 
kepercayaan diri yang rendah. Fenomena 
tersebut sering muncul pada saat melakukan 
interaksi dengan orang baru dan pada proses 
belajar.  Siswa cenderung merasa malu ketika 
tampil di depan kelas dan ada beberapa anak 
malu untuk berinteraksi dan cenderung 
menghindar jika ada tamu yang berkunjung 
ke Yayasan Komunitas Sahabat Anak. 
  
Berdasarkan hasil wawancara informal 
dengan Koordinator pendidikan, masalah 
utama dari anak-anak Sahabat Anak adalah 
masalah kepercayaan diri yang rendah. 
Berdasarkan penjelasan Koordinator 
pendidikan mengenai ciri-ciri anak yang 
memiliki kepercayaan diri rendah antara lain: 
merasa gugup dan ragu ketika tampil di depan 
kelas, merasa diri malu, dan sulit berinteraksi 
dengan orang lain. Untuk menentukan siswa 
yang perlu ditangani, peneliti menggunakan 
instrumen kepercayaan diri. Subjek yang 
memiliki skor yang rendah dipilih menjadi 
subjek penelitian. Alasan peneliti ingin 
melakukan penelitian karena kepercayaan diri 
merupakan aspek yang terpenting dalam 
pribadi individu untuk melaksanakan 
kehidupan, tanpa kepercayaan diri individu 
tidak akan mampu mengembangkan dirinya 
dan mengaktualisasikan dirinya. 
Kepercayaan diri adalah sesuatu yang 
mampu menyalurkan segala sesuatu yang 
individu ketahui dan segala sesuatu yang 
individu kerjakan (Angelis, 2001: 5).  Hakikat 
kepercayaan diri sejati senantiasa bersumber 
dari nurani bukan dibuat-buat. Kepercayaan 
diri berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk 
melakukan segala yang diinginkan dan 
dibutuhkan dalam hidup. Kepercayaan diri 
terbina dari keyakinan diri sendiri, bukan dari 
karya-karya individu, walaupun karya-karya 
individu itu sukses (Angelis, 2001: 10). 
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Kemampuan percaya diri bukan merupakan 
bawaan dari lahir. Terbentuknya kemampuan 
percaya diri adalah suatu proses belajar 
bagaimana merespon berbagai rangsangan 
dari luar dirinya melalui interaksi dengan 
lingkungannya (Surya, 2007). Keberhasilan 
dan prestasi yang membangun percaya diri 
dan hal ini hanya dapat terjadi apabila 
individu sudah melakukanan sesuatu. Dengan 
kata lain, percaya diri berasal dari tindakan 
dan kegiatan, dari usaha bertindak dari pada 
menghindari keadaan dan bersikap pasif 
(Pearce, 1995).  
Kepercayaan diri yang dilihat dari sudut 
pandang negatif, yaitu dimana individu 
memusatkan perhatian pada  kepercayaan diri 
yang rendah dan bukan pada cara 
membangunnya. Setiap individu pernah 
mengalami kepercayaan diri rendah dari 
waktu ke waktu, terutama saat melakukan 
sesuatu yang baru. kepercayaan datang dari 
pengulangan kegiatan-kegiatan tertentu secara 
terus menerus (Denny, 2006).  
Menurut Pearce (1995) individu yang 
kurang percaya diri cenderung menghindar 
dari tugas-tugas yang dirasa sulit, ragu-ragu 
sebelum melakukan yang agak sulit, sering 
meminta penegasan, mengharap kegagalan, 
sering meminta tolong dan berpikir secara 
negatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
percaya diri merupakan suatu usaha untuk 
membangkitkan dan memelihara sikap batin 
yang positif, mempunyai keyakinan akan diri 
sendiri untuk bertindak atau berbuat terhadap 
sesuatu objek.  Hal senada dikemukakan oleh 
Natawidjaja (2009) bahwa konseling 
kelompok sebagai suatu proses pertalian 
pribadi interpersonal relationship antara 
seseorang atau beberapa konselor dengan 
sekelompok konseli. Pada proses tersebut 
konselor berupaya membantu menumbuhkan 
dan meningkatkan kemampuan konseli untuk 
menghadapi dan mengatasi persoalan atau 
hal-hal yang menjadi kepedulian masing-
masing konseli melalui pengembangan 
pemahaman, sikap, keyakinan dan perilaku 
konseli yang tepat dengan cara memanfaatkan 
suasana kelompok. Menurut Gadza et.al. 
(dalam Natawidjaja, 2009), konseling 
kelompok adalah suatu proses antara pribadi 
yang dinamis yang terpusat pada pemikiran 
dan perilaku yang sadar dan melibatkan 
fungsi-fungsi terapi seperti sifat permisif, 
orientasi pada kenyataan, katarsis, saling 
mempercayai, saling memperlakukan dengan 
mesra, saling pengertian, saling menerima dan 
saling mendukung. 
Menurut Dinkmeyer & Muro (dalam 
Natawidjaja, 2009) konseling kelompok 
merupakan suatu proses yang berbeda dengan 
aktivitas yang sekedar dilakukan satu atau dua 
kali selama anak di sekolah. Pada suatu 
program bimbingan yang komprehensif, 
konselor dapat bekerja dengan kelompok-
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kelompok perkembangan pada masing-
masing level. Menurut Corey (dalam 
Natawidjaja 2009) bahwa konseling 
kelompok memiliki maksud preventif dan 
remedial. Umumnya konseling kelompok 
memiliki suatu fokus berupa pendidikan, 
vokasional, sosial, atau personal. 
Manusia dipandang sebagai individu 
rasional, makhluk sosial, realistis, dan 
berkembang. Manusia memiliki perasaan 
negatif dan emosi anti-sosial merupakan hasil 
dari kekecewaan atas tidak terpenuhinya 
impuls-impuls dasar, ide yang berhubungan 
dengan hirarki kebutuhan Maslow. 
Humanistik memandang bahwa manusia yang 
mencari bantuan psikologis diarahkan sebagai 
individu yang bertanggung jawab yang 
memiliki kekuatan untuk mengarahkan 
dirinya dan dapat belajar bertanggung     
jawab secara konstruktif serta dapat 
mengaktualisasikan diri.  
Menurut Rogers (dalam Komalasari, dkk, 
2011) individu  berada dalam kondisi tidak 
seimbang (incongruence) yang menyebabkan 
individu mengalami ketidaksesuaian antara 
persepsi diri (ideal self) dan pengalaman 
nyata (real self), untuk menemukan 
pemahaman diri yang sehat, individu 
memerlukan penghargaan, kehangatan, 
perhatian dan penerimaan tanpa syarat. 
Menurut Rogers (dalam Komalasari, dkk, 
2011) konsep kepribadian yang terdiri dari 
tiga aspek adalah sebagai berikut: (a) 
organisme, Individu itu sendiri, mencakup 
aspek fisik dan psikologis. (b) phenomenal 
field, Pengalaman-pengalaman hidup yang 
bermakna secara psikologis kepada individu, 
dapat berupa pengetahuan, pengasuhan orang 
tua dan hubungan pertemanan. (c) self,  
Interaksi antara organisme atau individu 
dengan phenomenal field akan membentuk 
diri. Kesadaran tentang diri akan membantu 





Populasi penelitian adalah dua belas 
siswa Yayasan Komunitas Sahabat Anak dari 
dua kelompok belajar. Peneliti memilih 
sampel dengan teknik purposive sampling 
yaitu siswa yang memiliki kepercayaan diri 
rendah. Pemilihan siswa tersebut berdasarkan 
hasil penelusuran instrumen kepercayaan diri. 
Hasil penelusuran mendapatkan sembilan 
siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah, 
dari kelompok A dan B, peneliti melakukan 
konseling kelompok pada kelompok B 
sebanyak empat siswa yang memiliki 
kepercayaan diri yang rendah. Variabel 
masalah adalah kepercayaan diri yang rendah 
dan variabel tindakan adalah pelaksanaan 
proses konseling kelompok melalui 
pendekatan humanistik.  Jenis penelitian yang 
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digunakan adalah penelitian tindakan dalam 
bimbingan konseling (PTBK). Penelitian 
tindakan dalam bimbingan konseling 
merupakan salah satu strategi yang 
memanfaatkan tindakan nyata dan proses 
pengembangan kemampuan dalam 
mendeteksi dan memecahkan masalah 
(Hidayat & Badrujaman, 2012). Pengumpulan 
data dilakukan dengan lembar observasi, 
pedoman wawancara, dan instrumen skala 
penilaian.  Peneliti menguji kebenaran data 
menggunakan triangulasi teori yaitu untuk 
menginterpretasi perspektif yang berbeda 
untuk menginterpretasi data yang sama. 
Peneliti melengkapi data dengan melakukan 
observasi dan wawancara dengan Koordinator 
pendidikan. 
 




Berdasarkan hasil skor instrumen 
kepercayaan diri pada awal dan akhir, 
sebelum mengikuti konseling kelompok 
diuraikan kondisi siswa berikut ini. Ard 
mendapatkan kategori rendah, setelah 
mengikuti konseling kelompok Ard 
mendapatkan kategori rendah. Ard memiliki 
rasa takut untuk maju ke depan kelas karena 
diejek oleh teman-temannya. Setelah 
mengikuti konseling kelompok Ard sudah 
mencoba maju ke depan kelas tetapi masih 
memiliki rasa ragu. Berdasarkan kedua data 
tersebut, Ard tidak mengalami perubahan 
perilaku. 
Sebelum mengikuti konseling kelompok, 
Wl mendapatkan kategori rendah, setelah 
mengikuti konseling kelompok Wl 
mendapatkan kategori rendah. Wl memiliki 
ketakutan ketika presentasi di depan kelas 
karena ditertawakan oleh teman-temannya. 
Sesudah mengikuti konseling kelompok, Wl 
sudah mencoba maju ke depan kelas tetapi 
masih ada rasa malu ketika ditertawakan oleh 
teman-temannya. Berdasarkan kedua data 
tersebut, Wl tidak mengalami perubahan 
perilaku. 
Sebelum mengikuti konseling kelompok 
Ls mendapatkan kategori rendah, setelah 
mengikuti konseling kelompok Ls 
mendapatkan kategori rendah. Ls memiliki 
rasa takut dalam bercerita di dalam kelas dan 
malu bertemu dengan teman baru. Sesudah 
mengikuti konseling kelompok Ls masih 
malu dalam  bercerita di depan kelas tetapi 
sudah mulai bergaul dengan teman-temannya. 
Berdasarkan kedua data tersebut Ls tidak 
mengalami perubahan perilaku.  
Sebelum mengikuti konseling Slm 
mendapatkan kategori rendah dan setelah 
mengikuti konseling Slm mendapat kategori 
cukup. Slm memiliki rasa takut dalam ujian 
sehingga memiliki kebiasaan menyontek. 
Sesudah mengikuti konseling kelompok, Slm 
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sudah mulai mengerjakan tugas secara 
mandiri dan mengurangi kebiasaan 
menyontek. Berdasarkan kedua data tersebut, 
Slm menunjukkan perubahan perilaku. 
  
Pembahasan 
Selama mengikuti konseling kelompok, 
Ard sering bertanya kembali kepada peneliti 
serta kesulitan menjawab pertanyaan. Pada 
kondisi sebelum mengikuti konseling, Ard 
merasa takut untuk maju ke depan kelas. 
Setelah mengikuti proses konseling, Ard 
sudah mencoba untuk maju ke depan kelas 
tetapi masih memiliki rasa takut. Kondisi 
akhir Ard setelah mengikuti konseling 
kelompok sesuai dengan salah satu ciri 
kepercayaan diri yang rendah. Fenomena ini 
sejalan dengan pandangan menurut Hakim 
(2002) yaitu gugup dan kadang-kadang 
berbicara gagap.  
Selama mengikuti proses konseling 
kelompok, Wl sibuk bermain pulpen, 
membaca buku dan bercanda dengan subjek 
lain. Pada kondisi sebelum mengikuti 
konseling, Wl memiliki ketakutan ketika 
presentasi di depan kelas. Setelah mengikuti 
proses konseling, Wl sudah mencoba maju ke 
depan tetapi masih memiliki rasa malu. 
Kondisi akhir Wl setelah sesuai dengan salah 
satu ciri kepercayaan diri yang rendah 
menurut Hakim (2002) yaitu sulit menetralisir 
ketegangan dalam suatu situasi.  
Selama mengikuti proses konseling 
kelompok, Ls terbuka dengan mengemukakan 
pendapatnya dan mengajak subjek lain untuk 
mengobrol. Pada kondisi sebelum mengikuti 
koneling kelompok Ls memiliki ketakutan 
dalam bercerita di kelas dan malu bertemu 
dengan teman baru. Pada kondisi setelah 
mengikuti proses konseling, Ls masih malu 
bercerita di dalam kelas dan sudah mulai 
mencoba bergaul dengan teman-temannya 
tetapi masih ada rasa malu. Kondisi siswa ini 
seperti yang telah dinyatakan oleh Suryabrata 
(dalam Rahayu, 2013) bahwa individu yang 
memiliki kepercayaan diri yang rendah tidak 
menyukai situasi baru dan cenderung 
menghindari tempat-tempat atau berbuat 
sesuatu yang menurutnya tidak sesuai dengan 
kemampuannya.  
 Selama mengikuti proses konseling, Slm 
sering mengganggu subjek lain sehingga 
subjek lain menjadi tidak fokus mengikuti 
konseling kelompok. Pada kondisi sebelum 
mengikuti konseling Slm memiliki rasa takut 
dalam ujian sehingga memiliki kebiasaan 
menyontek. Pada kondisi setelah mengikuti 
konseling, Slm mulai mengerjakan tugasnya 
secara mandiri dan mengurangi kebiasaan 
menyontek. Kondisi akhir Slm sesuai dengan 
salah satu ciri individu yang memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi yaitu optimis, 
memiliki keyakinan akan diri sendiri dan 
kemampuannya. Kondisi Slm selaras dengan 
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pendapat Freson tentang ciri individu yang 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 
Refleksi peneliti tentang hasil penelitian 
yaitu penelitian ini belum berhasil 
berdasarkan hasil instrumen, tiga subjek 
mendapatkan kategori rendah dan satu subjek 
mendapatkan kategori cukup. Penelitian ini 
belum berhasil karena keterbatasan waktu 
penelitian yang hanya diberikan selama eman 
bulan, sehingga peneliti hanya menggunakan 
satu siklus. Keterbatasan penelitian ini karena 
tema-tema yang disajikan kurang selaras 
dengan pendekatan humanistik. Sebaiknya 
bila penelitian ini dilanjutkan, tema dapat 
diambil dari ciri-ciri kepercayaan diri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Pertama, ada tiga subjek yang tidak 
menunjukan peningkatan kategori pada skor 
kepercayaan diri karena tetap berada pada 
kategori rendah. Berdasarkan hasil observasi 
bahwa ketiga subjek tersebut tidak mengalami 
perubahan perilaku di kelas karena masih 
menunjukkan fenomena kepercayaan diri 
yang rendah, antara lain mencoba maju ke 
depan kelas tetapi masih ragu-ragu dan rasa 
malu ditertawakan. 
Kedua, ada satu subjek yang menunjukan 
peningkatan kategori pada skor kepercayaan 
diri dari kategori rendah meningkat pada 
kategori sedang. Hasil observasi pada siswa 
tersebut juga menunjuukan perubahan 
perilaku, antara lain keberanian untuk maju di 
depan kelas, mengerjakan tugas secara 




Pertama, kepada Koordinator pendidikan 
agar dapat membuat program kegiatan 
terencana untuk meningkatkan kepercayaan 
diri siswa Sahabat Anak. Program tersebut 
meliputi kegiatan bimbingan klasikal, 
konseling kelompok, bermain peran, 
kunjungan wisata, dan lainnya. 
Kedua, kepada Pembimbing Yayasan 
Komunitas Sahabat Anak agar lebih sering 
melaksanakan konseling kelompok kepada 
siswa Sahabat Anak dengan menggunakan 
pendekatan humanistik.  
Ketiga, kepada subjek penelitian agar 
para siswa di Yayasan Komunitas Sahabat 
Anak dapat saling mendukung dan 
menghargai usaha dan saling mengingatkan 
satu dengan yang lain, dan berpartisipasi aktif 
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